ABSTRAK

Kompleks Rawa Campurdarat awalnya hanya merupakan muara anak
sungai Brantas di Regentschap Tulungagung, mengalami perubahan selama
periode 1931-1941. Awalnya Rawa Campurdarat sebagai tempat
memancing ikan, kemudian mengalami transformasi menjadi destinasi
wisata oleh masyarakat Hindia Belanda. Kegiatan wisata tersebut harus
dihentikan ketika musim barat karena meningkatnya debit air, yang
menyebabkan banjir di wilayah District Campurdarat. Hal ini dikarenakan
tidak tersedia saluran drainase di Rawa Bening. Pemerintah Hindia Belanda
menangani bencana banjir dengan membangun terowongan drainase di
Rawa Bening yang mengarah menuju Teluk Popoh sebagai solusi.
Pembangunan terowongan dianggap lebih menguntungkan bagi pihak
pemerintah. Rawa Campurdarat juga menjadi objek perikanan, dimana hasil
tangkapan ikan dikirim ke luar daerah dan memiliki dampak besar terhadap
masyarakat sekitar. Terdapat tiga rumusan masalah penelitian, pertama
bagaimana toponimi dan kondisi kompleks Rawa Campurdarat pada tahun
1931-1941 ? kedua bagaimana transformasi kompleks Rawa Campurdarat
menjadi destinasi wisata dan sistem drainase ? ketiga bagaimana kompleks
Rawa Campurdarat sebagai objek perikanan ?. Metode yang digunakan
dalam penelitian adalah metode penelitian sejarah, yang terdiri dari empat
tahapan: heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Rawa Campurdarat mengalami transformasi
yang signifikan selama tahun 1931-1941, dari fungsi tempat, sistem drainase
dan kegiatan perikanan. Transformasi Rawa Campurdarat tidak hanya
menguntungkan pemerintah Hindia Belanda, tetapi juga berdampak positif
bagi penduduk setempat. Dampak positif dapat dirasakan secara langsung
melalui pengembangan wisata dan ekonomi lokal.
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ABSTRACT

The Rawa Campurdarat Complex was originally only the mouth of the
Brantas tributary in Regentschap Tulungagung, undergoing changes during
the period 1931-1941. Initially, Rawa Campurdarat was a fishing spot, then
it underwent a transformation into a tourist destination by the people of the
Dutch East Indies. The tourism activity had to be stopped during the western
season due to the increased water discharge, which caused flooding in the
Campurdarat District area. This is because there are no drainage channels
available in Rawa Bening. The Dutch East Indies government handled the
flood disaster by building a drainage tunnel in Rawa Bening that leads to
Popoh Bay as a solution. The construction of the tunnel is considered more
profitable for the government. Rawa Campurdarat is also a fishery object,
where fish catches are sent outside the area and have a big impact on the
surrounding community. There are three formulations of research problems,
first, how is the toponymy and complex condition of the Campurdarat Swamp
in 1931-19417? second, how is the transformation of the Rawa Campurdarat
complex into a tourist destination and drainage system? Third, how is the
Rawa Campurdarat complex as a fishery object? The method used in the
research is the historical research method, which consists of four stages:
heuristic, source criticism, interpretation and historiography. The results of
the study show that Rawa Campurdarat underwent a significant
transformation during 1931-1941, from the function of the place, drainage
system and fishery activities. The transformation of Rawa Campurdarat not
only benefited the Dutch East Indies government, but also had a positive
impact on the local population. The positive impact can be felt directly
through the development of tourism and the local economy.
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